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ARTICLE INFORMATION ABSTRACT

Usahatani dalam budidaya selalu menghadapi tantangan, diantaranya dari
luas tanah/lahan, perolehan bibit unggul, pemupukan, pemeliharaan serta tenaga kerja.
Akibat risiko yang tidak pasti tersebut memberikan petani dorongan untuk selalu memiliki
motivasi yang tinggi, kreatifitas dan inovatif, serta berani mengambil risiko dengan
menyikapi peluang yang ada. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya yang maksimal
dalam memberikan pemahaman kepada petani untuk melakukan budidaya tebu. Dengan
adanya permasalahan selama masa tanam dan hal tersebut memberikan dampak pada
tebu sehingga perlu upaya untuk mengurangi risiko yang terjadi dengan mitigasi risiko.
Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui risiko tertinggi pada
proses penanaman tebu dalam meningkatkan produktivitas. Data dikumpulkan dengan
dokumentasi melalui penyebaran kuesioner. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah FMEA (Failure Mode Effect Analysis) berdasarkan strategi ex ante, interactive
dan ex post. Hasil dari penelitian ini adalah tingkat risiko tertinggi yang mempengaruhi
mutu tebu, yang pertama adalah pasokan air, kedua adalah pengendalian hama dan
ketiga adalah kletek.
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sehingga dapat mengurangi risiko maupun dampak yang
terjadi. Karena dampak ini akan merugikan pihak petani jika
tidak segera di atasi.

Failure modes and effects analysis (FMEA) dianggap
sebagai salah satu metode paling ampuh di bidang ini yaitu

PENDAHULUAN

Tebu merupakan salah satu tanaman industri yang
digunakan sebagai bahan baku gula di beberapa industri besar

dan kecil. Produktivitas tebu akan meningkat apabila sikap
petani dalam berwirausaha semakin tinggi (Jihad et al, 2021).
Sebab itu, pemerintah perlu melakukan pendekatan/tindakan
untuk petani agar bisa meningkatkan produktivitasnya. Pada
proses tanam tebu diperlukan kehandalan dalam mengurangi
risiko yang akan terjadi. Peningkatan proses dalam manajemen
risiko sangat penting khususnya dalam proses pertanian. Risiko
adalah akibat yang terjadi pada waktu proses atau kegiatan
berlangsung, sehingga apabila terjadi risiko yang dapat
merugikan, akan dilakukan tindakan pengendalian risiko.
Menurut Suryaningrat et al (2019) mengendalikan risiko dapat
mengurangi  kerugian yang terjadi. Pertama yaitu
mengidentifikasi risiko, dimana identifikasi ini dilakukan pada
waktu proses tanam tebu. Kedua, menganalisa risiko yang
terjadi. Ketiga, mengevaluasi risiko. Dan ke empat,
menindaklanjuti risiko dengan melakukan pencegahan
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keandalan analisis. Penerapan yang tinggi dan analisis yang
tepat dari FMEA telah menjadi salah satu teknik sistem yang
paling penting untuk analisis risiko dan peningkatan
keselamatan. Manajemen risiko di semua sektor penting,
terutama di sektor pertanian.

Permasalahan pada penanaman tebu menimbulkan risiko
yang tidak pasti sehingga menuntut adanya identifikasi risiko
dalam menghadapi dampak risiko sehingga dibutuhkan
mitigasi risiko untuk mengurangi tingkat risiko secara
keseluruhan. Oleh karena itu luaran yang direncanakan ialah
petani tebu memiliki bahan kajian dalam meningkatkan
produktivitas penanaman tebu untuk mendapatkan hasil yang
lebih baik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
risiko tertinggi dalam penanaman tebu dalam meningkatkan
produktivitas.
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METODE

Pengolahan data adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk
memperoleh hasil dari pengumpulan data yang diperoleh
dengan tujuan menghasilkan suatu nilai atau proses kerja yang
dijadikan acuan dalam menganalisis. Pengumpulan data
dilakukan dengan mewawancarai beberapa ahli dan menyebar
kuisioner yang terkait dengan pengelolaan tebu. Wawancara
dilakukan dengan beberapa petani tebu. Sehingga hasil yang
didapat mengenai risiko penanaman tebu lebih maksimal.
Metode yang digunakan adalah mengintegrasikan QRM
dengan FMEA yang menghitung nilai RPN.

Tinjauan menyeluruh terhadap proses atau
produksi yang akan diidentifikasi

v

1. Membuat daftar model kegagalan
potensial
2. Membuat daftar efek potensial dari
setian model keaacalan
1

v v

Siapkan peringkat keparahan
untuk setiap potensi

Siapkan peringkat kejadian
untuk setiap model kegagalan
| ]

| p Kompilasi
* tingkat
Hitung Risk Priority Number (RPN),
dengan ketentuan sebagai berikut:

RPN = keparahan x kejadian x deteksi

v

Prioritaskan model kegagalan untuk
memberikan tindakan yang di usulkan

v

Memberikan tindakan usulan untuk
mengurangi model kegagalan berisiko

v

Menghitung kembali RPN (bila ada
tindakan usulan)

v

| Mitigasi Risiko

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses tanam tebu beserta risiko-risikonya ialah sebagai
berikut:
Strategi Ex Ante
a. Struktur tanah
Tanah yang difungsikan sebagai lahan pertanian tebu

harus dirawat sebaik mungkin agar hasil tanaman tebu bisa
optimal. Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan
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selama proses pertanian tebu meliputi struktur tanah dan
kandungan air di dalamnya. Hal lain yang perlu diperhatikan
dalam penanaman tebu yaitu kedalaman tanah. Kedalaman
tanah yang sesuai akan membantu tanaman dalam penyerapan
unsur hara dengan maksimal.

Di Sidoarjo curah hujan mempengaruhi struktur tanah
yang ada. Untuk pertanian tebu tidak memerlukan curah hujan
tinggi namun tidak terlalu rendah pula. Selain itu, pertanian
tebu juga memerlukan sistem irigasi yang baik untuk mengairi
lahan. Sedangkan, apabila terjadi kekeringan karena kemarau
petani tebu memakai sumur buatan yang dialirkan ke lahan
menggunakan pompa air..

b. Bibit

Penanaman tebu lebih baik dilakukan di dataran rendah
dikrenakan tebu merupakan salah satu jenis rumput-rumputan.
Terdapat 3 jenis cara penanaman tebu yang dihasilkan dari
penelitian ini. Berikut ini merupakan cara menanam tebu:
- Setek tebu pucuk

Cara setek dilakukan dengan mengambil bagian pucuk
tebu dan dipotong sepanjang 3-4 ruas. Setelah itu,
membersihkan daun-daun yang ada pada ruas yang telah
dipotong. Selanjutnya yaitu menyiapkan lubah yang digunakan
untuk penanaman. Jika lubah sudah siap, potongan tebu tadi
ditancapkan ke dalamnya.
- Rayungan

Pembibitan tebu dengan cara ini dilakukan menggunakan
tebu muda yang telah muncul tunasnya. Tebu muda yang telah
muncul tunasnya dilihat apakah setiap tunas memiliki mata,
mata tunas inilah yang nantinya akan tumbuh menjadi tunas-
tunas baru. Setelah didapatkan tunas tebu yang baik, maka
tunas tersebut ditanam sesuai dengan kebutuhan. Pembibitan
metode ini juga sering digunakan sebagai penyulaman.
Penyulaman sendiri merupakan penanaman ulang pada tunas-
tunas tebu yang rusak, hal ini dilakukan agar masa panen tebu
terjadi secara bersamaan. Dalam penyulaman sendiri
diperlukan lubang baru untuk tumbuhnya tunas tebu yang baru.
- Bonggol

Pembibitan dengan car aini dilakukan dengan sisa batang
tebu yang telah dipotong. Bonggol sisa tebangan tebbu yang
masih tertanam di dalam tanah nantinya akan tumbuh menjadi
tunas tebu baru. Tunas yang tumbuh akan diambil yang
kemudian akan ditanam pada lubang baru. Namun, tidak semua
tunas yang muncul dari bonggol bisa dijadikan sebagai
tanaman baru. Hanya tunas yang muncul dari tebu berkualitas
unggul yang dapat digunakan. Hal ini untuk menjaga kualitas
tebu.

Strategi Interactive
c. Pupuk

Pupuk sangat diperlukan untuk pertumbuhan tanaman
tebu. Pemilihan pupuk yang benar akan membuat kualitas tebu
semakin baik. Sdapun pupuk yang digunakan diantaranya ZA.
Pupuk ini wajib dipakai karena kandungan pupuk tidak
menurunkan kandungan gula (rendemen) pada tebu. Pupuk ZA
mampu meningkatkan kualitas tanaman tebu dan rendemen
serta mampu membuat sari tebu lebih segar. Kemudian pupuk
Phonska, pupuk ini mengandung zat sullfur dan zink dimana
kandungannya 15% N, 15% P205, 15% K20, dan 10% S.
Selain itu, penggunaan pupuk phonska disertai dengan pupuk
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biokompos mampu memenuhi kebutuhan unsur hara dan air
bagi tanaman tebu serta dapat memperbaiki kualitas dari lahan
penanaman, pemberian pupuk ini dilakukan khususnya pada
masa vegetatif tanaman.

d. Hama

Penanaman tebu seringkali digagalkan oleh hama, dimana
hama tanaman tebu berupa tikus-tikus sawah. Tikus sawah
akan menyerang tanaman tebu dengan menggerogoti batang
tebu bagian atas atau bawah. Hal ini akan menyebabkan
tanaman tebu kering dan kemudian mati. Faktor yang menjadi
penyebab tikus merusak tanaman tebu dikarenakan kurangnya
makanan lain di daerah tersebut, sehingga tikus akan mencari
sumber makanan dari tebu. Petani tebu yang tanamannya
diserang tikus akan menggunakan obat racun tikus atau
rodentisida untuk membunuh populasi tikus yang ada.
Pemberian racun ini biasanya dicampur dengan makanan yang
disukai tikus agar tikus dapat memakannya.

e. Klentek
Klentek yaitu proses pembersihan tebu dari daunnya

untuk mengurangi serangan hama, meringankan beban batang
tebu untuk menghindari kerobohan, mengurangi kemungkinan
kebakaran, memberikan sirkulasi udara yang baik bagi tebu,
mempercepat dalam pembentukan unsur sukrosa dari
monosakarida dan mempermudah dalam proses penebangan.
Klentek sendiri dilakukan 2 kali dalam masa tanam yaitu ketika
tebu berusia £ 5 bulan dan ketika berusia + 8 bulan. Hal ini
dilakukan agar unsur rendemen tebu meningkat.

f. Pasokan air
Pasokan air yang mencukupi akan membuat kualitas

tanaman tebu menjadi baik. Oleh sebab itu disetiap fase
pertumbuhan harus memperhatikan pasokan air dalam tanah.
Namun, di lapangan seringkali terjadi kondisi kekeringan
sehingga pasokan air dalam tanah berkurang. Apabila kejadian
kekurangan air maka petani tebu akan membuat sumber
pengairan lahan karena dalam produksi tanaman tebu sangat
ditentukan oleh bobot dan jumlah batang, sehingga petani
berusaha untuk menjaga kandungan air dalam tanah.

g. Kebakaran lahan
Pada lahan pertanian tebu sering juga terjadi kebakaran

yang disebabkan salah satunya putung rokok yang dibuang
sembarangan. Kebakaran menjadi salah satu resiko menanam
tebu yang sulit diprediksi. Bila terjadi kebakaran tebu harus
segera dipanen atau ditebang dan dikirim ke pabrik pengolahan
tebu. Karena jika tidak segera ditebang, tanaman tebu akan
mengering dan tidak akan dibeli oleh pabrik gula. Hal ini akan
menyebabkan kerugian petani apabila tidak segera diatasi.

Strategi Ex-Post
h. Modal
Modal untuk pengolahan tebu biasanya menggunakan

pinjaman dana KUR. Dana KUR di ajukan pada awal mulai
proses tanam dan akan di bayar setelah proses giling.
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Identifikasi Risiko
Mengidentifikasi kemungkinan risiko yang dapat terjadi,
dengan penyebab serta dampaknya pada proses tanam tebu.
Tabel 1. Identifikasi Risiko

No  Proses Risiko Penyebab  Dampak
Ketidaksesu Tidak
Struktur  aian struktur  melakukan Tebu
tanah tanah pengeceka kecil
dengan tebu n tanah
Bibit
- diletakkan
2 Pembibit tidak sesuai Adan_ya Tebu mati
an kelalaian
dengan
jenisnya
Kurangnya Tebu
. bibit pada yang
Hasil sulam = tu dinasilkan
mati . .
sulam jauh dari
target
Tebu tidak .erizbeu”il Penuruna
Pemupu tumbuh ) pup n kualitas
3 . yang
kan sesuai tebu
kurang
tepat
Kurang
Pemberian ~ memperhat
dosis pupuk |kar_1 Tebu mati
yang kurang petunjuk
tepat pemakaian
pupuk
Tebu tidak m;:dzlr‘hat
mendapatka . P Tebu telat
ikan waktu
n unsur hara tumbuh
. pemupuka
yang sesuali 0
Tidak
Pengend Serangan te::li:igza
4 alian g Tebu mati
hama yang
Hama . .
disukai
tikus
Tidak Akar tidak
. kuat Tebu
dilakukan
menompan roboh
pembubunan
g tanaman
Tanaman
Daun tidak Kurananva berat
5 Klentek  dikelupas/kl biagay sehingga
entek Y menyebab
kan roboh
Pasokan Sy_stem Tebu Tebu
6 Air drainase kekuranga Kerin
kurang baik n air g
7 Kebakar Tebu Disengaja m(-ernebeurin
an lahan terbakar 93 g
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Analisa Risiko

Proses analisa risiko meliputi penilaian risiko berdasarkan
pada tingkat keseriusan dari risiko, tingkat seberapa sering
penyebab muncul, serta mendeteksi penyebab kegagalan yang
dihitung menggunakan RPN. Dimana RPN didapatkan dari
perkalian antara Saverity, Occurrance dan Detection.

Tabel 2. Rekapitulasi Analisa risiko

Responden

R
. — a
No  Proses Risiko RPN
S O D n
k
Ketidaksesu
aian
Struktur struktur 1, 2,
! tanah tanah 2 8 4 864 8
dengan tebu
Bibit
o Pembibi f&fﬁiﬁﬁ& T
tan 6 6 6 ' 1
dengan
jenisnya
Hasil sulam 2, 2, 2,
mati 2 2 8 1355 6
Tebu tidak
3 Pemupu tumbu_h 5 2 9 8 9
kan sesuai
Pemberian
dosis pupuk
2, 2, 2,
yang 38 4 8 1882 5
kurang
tepat
Tebu tidak
mendapatka 5 9
n unsur 2‘ 2‘ 2 968 7
hara yang
sesuai
Pengen
4 dalian  ooanean 302030 400
hama 4 8 4
Hama
Tidak
dilakukan 1, 1
pembubuna 2 2 6 6.4 0
n
Daun tidak 5 2 9
5 Klentek dikelupas/kl 72039 3
8 8 6
entek
System
g Fasokan o inase 3 > 3 3240 1
Air . 6
kurang baik
Kebaka
Tebu 2, 2,
7 ran terbakar 3 4 2 1584 4
lahan
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Dilihat dari nilai RPN (Risk Priority Number) dari masing
— masing indikator pada proses tanam tebu, indikator pada
proses pasokan air dengan risiko system drainase kurang baik
memiliki rangking tertinggi dari pada indikator yang lain
dengan nilai RPN sebesar 32,40. Artinya pada proses pasokan
air sangat mempengaruhi panen tebu. Sehingga perlu lebih
diperhatikan agar tebu dapat tumbuh dengan baik. Risiko
tertinggi kedua pada proses pengendalian hama yaitu risiko
serangan hama dengan nilai RPN sebesar 32,37. Dan risiko
tertinggi ketiga pada proses klentek yaitu pada risiko daun tidak
diklentek sesuai jadwal dengan nilai RPN sebesar 20,39.

SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah (1). Risiko-risiko
yang terjadi selama proses tanam tebu ialah faktor dari struktur
tanah, pembibitan, tingkat pemupukan, pengendalian hama,
proses klentek yang terlambat, pasokan air yang kurang, dan
terjadinya kebakaran lahan. (2). Tingkat risiko yang paling
tinggi berpengaruh terhadap kualitas tebu ialah yang pertama
yaitu pasokan air, yang kedua yaitu pengendalian hama dan
ketiga yaitu klentek.
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